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Abstrak

Perkembangan Teknologi Informasi dewasa ini
sangat cepat dan signifikan. Perkembangan ini
menyebabkan perubahan peran teknologi pada dunia
bisnis atau organisasi dan akan berpengaruh pada
proses kegiatan ataupun kinerja perusahaan, Proses
pembelian tunai pada Toko UD. Atha Vicasia masih
menggunakan sistem secara manual, sehingga diusulkan
sistem yang terkomputerisasi untuk memudahkan
kegiatan transaksi pembelian. . Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode berorientasi obyek
yaitu menggunakan Activity Diagram, Use case
Diagram, ERD dan rancangan layar. Tujuan yang ingin
dihasilkan dari penelitian ini adalah untuk memudahkan
kegiatan transaksi pembelian barang, sehingga proses
pembelian dapat dilakukan dengan benar dan akurat.

Kata Kunci : Sistem Informasi, ERD, Pembelian

1. Pendahuluan

Perubahan dan kemajuan teknologi yang
berkembang pesat, menyebabkan semakin banyak
informasi yang dibutuhkan dalam mengerjakan segala
bidang usaha. Banyak kegiatan bisnis dikendalikan dan
tidak terlepas dari teknologi informasi dan
pengembangannya. Seperti halnya yang terjadi di Toko
UD. Atha Vicasia Pangkalpinang yang bergerak dalam
bidang peralatan komputer dari yang perangkat yang
besar hingga perangkat yang kecil. Dimana kita ketahui
pesaingnya cukup banyak dibidang bisnis, maka
diperlukan sistem yang lebih baik untuk menjamin
kepuasan konsumen atau pelanggan terhadap pelayanan
di Toko UD. Atha Vicasia Pangkalpinang ini masih
menggunakan sistem Manual dalam proses pembelian
barangnya. Kemajuan teknologi dan informasi
merupakan pendorong utama yang membawa situasi
persaingan dan  permasalahan  semakin  rumit.
Kererlibatan sejumlah orang yang handal dalam
menjalankan perangkat teknologi. Sistem pembelian
pada Toko UD. Atha Vicasia masih kurang baik, baik
dalam penyimpanan data dan stok barang tidak
terkontrol karena masih menggunakan sistem manual
sehingga proses pembuatan laporan sering terjadi
kesalahan dan terlambat. Oleh karena itu, peneliti ingin
membuat sistem informasi yang terkomputerisasi agar
penyimpanan data, stok barang terkontrol dan
pembuatan laporan tidak sering terjadi kesalahan dan
terlambat sehingga dapat mendukung kelancaran usaha
Toko UD. Atha Vicasia.

Tujuan yang ingin dihasilkan dari penelitian ini
adalah untuk memudahkan kegiatan transaksi pembelian
barang, sehingga adanya suatu sistem pembelian tunai
yang baik dan cepat untuk Toko UD. Atha Vicasia yang
terkomputerisasi dengan benar dan mudah dalam
implementasinya, sehingga pemilik usaha bisa
mengetahui data pembelian dengan benar dan akurat.

Dalam memusatkan masalah yang ada dan agar
tidak menyimpang dari pokok pembahasan maka
batasan masalah hanya akan membahas pada masalah
yang hanya berkaitan pada pembelian tunai saja. Dalam
sistem pembelian tunai pada Toko UD. Atha Vicasia
masih bersifat secara manual sehingga penggunaan
komputer sangat di perlukan agar kegiatan pembelian
dapat dilakukan lebih efektif, efisien dan mendukung
kegiatan dari pembelian tunai yang  meliputi
Pemesanan barang kepada supplier, pembayaran barang
kepada supplier dan pembuatan laporan pembelian

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini, meliputi :

a. Metode Pengumpulan Data, metode pengumpulan
data yaitu mendapatkan data dengan cara :

1) Observasi

Kegiatan ini dilakukan untuk mengumpulkan

data dengan cara pengamatan langsung dengan
hal-hal yang berkaitan dengan penjualan.

2) Wawacara

Mempelajari dan menganalisa sistem yang
sedang berjalan serta mendapakan data
langsung dari sumbernya dengan tanya jawab
dan wawancara diharapkan informasi yang
diperoleh benar benar dapat dipertanggung
jawabkan atas pertanyaan yang diajukan.

3)  Studi perpustakaan

b. Analisa dan Perancangan, kegiatan yang dilakukan

pada tahap ini adalah ;
1)  Activity Diagram
Activity Diagram digunakan untuk

memodelkan alur kerja atau workflow sebuah
proses bisnis dan urutan aktifitas didalam suatu
proses.

2)  Analisa Dokumen Keluaran
Analisa yang menggunakan keluaran-keluaran
yang berbentuk informasi atau laporan-laporan
yang dihasilkan oleh proses yang ada dalam
sistem yang sedang berjalan.
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3)  Analisa Dokumen Masukan
Merupakan bagian dari pengumpulan informasi
mengenai masukan-masukan sistem yang
sedang berjalan. Salah satu tujuannya adalah
memahami proses yang sedang berjalan.

4)  Use Case Diagram
Use Case Diagram  digunakan  untuk
menjelaskan manfaat sistem jika dilihat
menurut pandangan orang yang berada diluar
sistem atau actor. Use Case Diagram juga
merupakan deskripsi fungsi sistem yang akan
dikembangkan.

Sesuai dengan tujuan Penelitian yaitu untuk
memperbaiki sistem yang ada dan dapat mempermudah
dan mempercepat dalam pengolahan data dengan
memberikan solusi berupa rancangan sistem yang
terkomputerisasi, Oleh karena itu dalam penelitian ini
akan menggunakan pendekatan atau metodologi
Berorientasi Objek.

2. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Hamidah dalam proceeding SEMANTIK
2012 yang berjudul :” Membangun Rancangan Sistem
Informasi Pembelian Tunai Pada Apotik Cipta Dengan
Object Oriented Methodology”’[1], dimana peneliti
membahas mengenai sebuah sistem yang masih
menggunakan sistem yang manual diusulkan menjadi
sebuah sistem yang terkomputerisasi agar pemrosesan
data dan pembuatan laporan dapat diselesaikan dengan
efektif dan efisien.

Sistem Informasi berasal dari kata sistem dan

informasi. Sistem adalah satu jaringan kerja dalam suatu
prosedur yang saling berhubungan satu sama lain dengan
maksud yang sama. “ Informasi adalah data yang telah
diproses dan memiliki arti.”[2]
Sistem Informasi adalah “sebagai satuan yang saling
berhubungan yang megumpulkan ( mendapatkan
komponen kembali ), memproses, menyimpan dan
mendistribusikan  informasi  untuk = mendukung
pengambilan keputusan dan kendali dalam suatu
organisasi.”[3]

Perancangan  sistem  berorientasi  objek
merupakan proses spesifikasi yang terperinci atau
pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional dan
persiapan untuk rancang bangun implementasi yang
menggambarkan bagaimana suatu sistem baru dilakukan
dengan menguraikan hubungan proses-proses dalam
bentuk diagram-diagram UML meliputi :

Activity  diagram adalah  “Teknik untuk
mendeskripsikan logika procedural, proses bisnis dan
aliran kerja dalam banyak kasus”[4]. Activity diagram
mempunyai peran seperti halnya flowchart, akan tetapi
perbedaannya dengan flowchart adalah Activity
Diagram bisa mendukung perilaku pararel sedangkan
flowchart tidak bisa.
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Use case diagram adalah “menggambarkan
kebutuhan sistem dari sudut pandang wuser dan
memfokuskanpada proses komputerisasi.”’[5] Sebuah use
case dapat mmenggambarkan hubungan antara use case
dengan actor. Secara umum use case adalah pola
perilaku sistem dan urutan transaksi yang berhubungan
yang dilakukan oleh satu actor.

Entity  Relationship ~ Diagram (ERD)
menggambarkan hubungan antar data yang ada dan tidak
menggambarkan proses-prose yang terjadi. ERD
merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungan
antar data dalam basis data berdasarkan objek - objek
dasar data yang mempunyai hubungan antar relasi.

Class Diagram merupakan salah satu bentuk
diagram pemodelan sistem dengan UML (Unified
Modeling Language). Class Diagram menggambarkan
struktur dari suatu sistem yang disajikan dalam bentuk
class beserta atribut-atribut dan hubungan antar class.

Rancangan tampilan layar adalah bentuk
tampilan sistem dilayar komputer sebagai sarana antar
muka/pemakai yang akan dihasilkan dari sistem yang
dirancang.

Prosedur pembelian adalah “urutan-urutan dari
kegiatan pembelian yang dilaksanakan melalui beberapa
bagian dalam perusahaan. Bagian yang terkait dalam
prosedur ini adalah bagian pembelian, penerimaan
barang, hutang dan dagang. “[6]

Pembelian dapat dilakukan dengan cara :

a. Pembelian Langsung
Pembelian langsung merupakan cara pembelian
dimana Pembeli langsung berhubungan atau
berhadapan dengan Supplier atau Distributor.

b. Pembelian Tak Langsung
Pembelian tak langsung terjadi jika terdapat masalah-
masalah, diantaranya lokasi pembelian dan Supplier
cukup jauh dan terbatasnya waktu yang dimiliki oleh
Supplier maupun Pembeli. Maka transaksi jual-beli
itu dapat dilakukan telepon dan dengan mesin
otomatis (mesin fax).

3. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mencari
kelemahan-kelemahan yang terdapat pada sistem
manual, kemudian sistem tersebut diperbaiki dengan
sistem yang terkomputerisasi. Sehingga dengan adanya
sistem yang baru pencatatan transaksi dan penyusunan
laporan lebih cepat. Penelitian dilakukan terhadap sistem
informasi yang dipasang dan digunakan untuk
menganalisa dan memecahkan masalah yang terkait
terhadap kinerja sistem informasi dalam memberikan
informasi yang akurat, tepat waktu, dan relevan sehingga
dapat mendukung pengambilan keputusan. Dalam
penelitian ini, penulis menggambarkan analisa sistem
berorientasi obyek menggunakan activity diagram dan
use case diagram sedangkan untuk perancangan sistem
berorientasi obyek menggunakan metode ERD (Entity
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Relationship Diagram), class Diagram dan rancangan
layar dapat terlihat dengan jelas.

4. Hasil dan Pembahasan

Sistem yang sedang berjalan pada Toko UD.
Atha Vicasia adalah sebuah toko penyalur barang-
barang elektronik. Semua transaksi di toko ini baik
permintaan maupun penerimaan barang masih terjadi
secara manual. Adapun kegiatan — kegiatan yang
dilakukan dalam sistem Pembelian tersebut adalah :

Bagian pembelian akan memesan obat melalui
telepon kepada supplier. Supplier akan memeriksa stok
obat yang mereka miliki. Jika stok obat tidak tersedia,
maka supplier akan memberikan konfirmasi pembatalan
kepada bagian pembelian dari Toko UD. Atha Vicasia.
Namun, jika stok obat tersedia maka supplier juga akan
memberikan konfirmasi bahwa stoknya mencukupi.
Kemudian bagian pembelian akan membuat pesanan dan
membuat nota pesanan lalu diberikan kepada supplier.
Supplier menerima pesanan tersebut, lalu menyiapkan
obat yang dipesan.

Bagian Pembelian Supplier

|

Mengirim Menerima Pemesanan
Pesanan

= Barang

Cek Persediaan
Barang
[ Tidak Ada ] )L [ Ada]

Menerima Membuat Membuat Nota
Konfirmasi Konfirmasi

Menerima Nota
dan Barang

Lakukan Terima
Pembayaran Pembayaran

.

Gambar 1: Activity Diagram Transaksi Pembelian

Berdasarkan data yang ada, lalu dibuat laporan
pembelian obat yang akan diserahkan obat kepada
pimpinan setiap satu bulan sekali. Adapun activity
diagram-nya dapat digambarkan sebagai berikut :

Bagian Pembelian

Membuat Laporan
Pembelian Barang

Pimpinan

Menerima Laporan
Pembelian Barang

Gambar 2: Activity Diagram Laporan Pembelian
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Adapun gambaran dari kebutuhan sistem dapat dilihat
pada gambar use case diagram dibawah ini :

-

Entry Data Barang

-

/Entry Data Supplier
%( Entry Pesanan

\\\,,
—

Bagian Pembelian

Cetak Surat Pesanan
Entry Nota Pembelian
- Pimpinan

Cetak Laporan Pembelian

Gambar 3: Use Case Diagram

ERD merupakan penggambaran logika data
terdiri dari entity-entity yang menggambarkan objek
agar dapat dibedakan dengan yang lain, dilengkapi
dengan atribut-atribut, seperti digambarkan sebagai
berikut :

1 M| SURaT | M N
SUPPLIER PRSAN BARANG

KD_SUPP KD_SUPP fnopsy  NOSP KD_BRG
NN_SUPP NO_PSN TLpsN  KDBRG NW_BRG
ALM_SUPP - MLPSN SATUAN
TELP_SUPP HRG_PSN HRG_BRG
KOTA_SUPP STOK
DAPAT
NO_PSN
NO NOTA
1
NO NOTA
TELNOTA | NOTA
NOREFNOTA

Gambar 4: Entity Relationship Diagram

Umumnya class diagram dari suatu sistem akan
menggambarkan juga bagaimana struktur database yang
dibutuhkan untuk membangun sistem tersebut.
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: Barang
Supplier 2 :
gd_Suppier Pesanan | [ CETAK SURAT PESANAN
Nm_Supplier| Teima 1. |Tgho_Psn 1 Isi 1. ES;EW?
gAlamat ¢Tal_Psn | oHig By NoPesanan | et ‘
4Tel | -
| | ¢Stok
= | | i
|
| Data Pesanan
| Wo.Pesaran | Tanggal Nota | Tgk Pesanan | Hm Pelanggan | N Suppler
M| Display Display Display Display Display
DApat fgml_Psn|
¢Hrg_Psn
|
I K ] [ BATAL ] I KELUAR }
1
Neta |
ReMo_Nota
¢Tal_Nota
(,No_RefNo!ai

EE— Gambar 8: Rancangan Layar Cetak Surat Pesanan
Gambar 5: Class Diagram

ENTRY NOTA PEMBELIAN
Adapun beberapa contoh rancangan layar yang
dihasilkan dari sistem tersebut adalah sebagai berikut : e TR
1 A DDI"I?WWW v! Alamat Supplier ~ Tput
No.RetNotw | |
ENTRYDATABARANG |} —
No. Pesanan Input |
Kode Barang s ‘ Tgl. Pesanan Tt
Nama Barang [t ]
Satuan | Data Pesanan
Harga Barang EE——— No. Pesanan | Tgl. Pesanan | Nama Barang |  Satuan Harga Jumlah
T Display Display Display Display Display Display
Stok Input |
Kode Barang Nama BArang Satuan Stok
Display Display Display Display Display

Tombol

Gambar 9: Rancangan Layar Entry Nota

(o] (o] [e] [(ser) (o)

Gambar 6: Rancangan Layar Entry Data Barang
Cetak Laporan Pembelian

ENTRY DATA SUPPLIER
Kode Suppier = Masukkan Tanggal
Nama Supplier T ]
Alamat ;ﬁ; |
Telepon ;;m ]

Tanggal Awal Tanggal Akhir

Kode supplie | Nama Supplier]  Alamat Telepon | [IIPl-ﬂ :| s[d I Iﬂlll-lt )
Display Display Display Display.

[ Cetak ] [ Keluar ]

Tombol

Gambarl0: Rancangan Layar Cetak Laporan Pembelian

Gambar 7: Rancangan Layar Entry Data Supplier
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5. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat
disimpulkan :

a. Dengan adanya sistem komputerisasi proses
pembelian dapat dilakukan dengan cepat, akurat dan
efektif.

b. Penyajian dalam pembuatan laporan dapat dilakukan
dengan cepat dan tepat waktu.

Untuk  menunjang  keberhasilan ~ dalam
penggunaan sistem informasi pembelian tunai pada
Toko UD. Atha Vicasia, maka peneliti memberikan
saran — saran sebagai berikut :

a. Pemakai atau user harus memiliki ketelitian pada
waktu pengentrian data schingga data yang
dihasilkan lebih akurat.

b. kemampuan dalam bidang komputer baik hardware
maupun software yang baik sangat dibutuhkan dalam
sistem komputerisasi Pembelian. Dan jika perlu
dilakukan training khusus untuk menjalankan sistem
yang baru ini, baik dalam peningkatan kemampuan,
penguasaan hardware dan software.

c. Melakukan back up data secara rutin sebagai
cadangan dari master data dan media penyimpanan
harus terjamin seperti dalam disket atau harddisk
atau CD ReWritable.
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